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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh media flipbook sebagai 

sarana edukatif tentang stunting pada remaja putri dan memperoleh nilai 

kelayakan media flipbook.  Metode penelitian yang digunakan yaitu 

Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 4D 

Thiagarajan dan memiliki empat tahap, yaitu define, design, develop, dan 

dessiminate. Teknik analisis data pada penelitian dan pengembangan ini 

berupa deskriptif kualitatif. Flipbook ini telah melewati tahap validasi 

oleh beberapa ahli dengan persentase penilaian sebesar 80% untuk 

aspek materi, 80% untuk aspek bahasa, dan 83% untuk aspek media. 

Hasil uji coba yang dilakukan bertahap pada remaja putri di Kabupaten 

dan Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur mendapat persentase penilaian 

87% untuk hasil uji coba one to one, 81,4% untuk hasil uji coba small 

group, dan 84,2% untuk hasil uji coba field group. Hasil perhitungan 

data skor respon remaja putri terhadap flipbook yaitu 83,1%, dengan 

katagori sangat kuat atau diterima dengan positif. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan flipbook tentang 

pengetahuan stunting pada remaja putri dinyatakan layak untuk 

digunakan dan dipublikasikan untuk masyarakat umum maupun 

digunakan secara langsung oleh remaja putri dalam kegiatan edukasi 

kesehatan. 

Kata Kunci: Flipbook, Stunting, Remaja putri. 
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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan salah satu masalah gizi kronis yang berdampak pada 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara fisik maupun kognitif. Menurut WHO 

(2024), sebanyak 150,2 juta anak dibawah usia 5 tahun mengalami stunting. 

Terdapat data dari berbagai negara menunjukkan adanya kesenjangan prevalensi 

stunting dibeberapa wilayah dalam satu negara, kejadian stunting di Afrika dan 

Asia secara konsisten memiliki prevalensi yang lebih tinggi didaerah dengan 

pendapatan yang lebih rendah. Global mencapai penurunan angka stunting di 

39,7% dari tahun 1990 menjadi 26,7% pada tahun 2010. Global menargetkan 

penurunan stunting sebanyak 40% pada tahun 2025. Dalam jangka waktu 20 tahun 

angka stunting menurun di 1,6% pertahunnya dan penurunan yang sangat kecil 

terjadi di Afrika dari 40% menjadi 38% (Atmarita, et al., 2015).  

Stunting masih menjadi permasalahan  di Indonesia yang perlu mendapat 

perhatian lebih dan Kemenkes menyatakan pada tahun 2023 angka stunting 

mencapai 21,5% dan menjadi 19,8% pada tahun 2024, Menteri kesehatan 

mempunyai komitmen akan menurunkan angka stunting nasional menjadi 14,2% 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/12815
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pada tahun 2029 (Kemenkes 2025). Terdapat data terbaru menurut Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) pada tahun 2023 ada 10 provinsi yang menempatkan 

angka stunting tertinggi yaitu Papua Tengah (39,2%), Nusa Tenggara Timur 

(37,9%), Papua Pegunungan (37,3%), Papua Barat Daya (31,0%), Sulawesi Barat 

(30,3%), Sulawesi Tenggara (30,0%), Aceh (29,4%), Papua (28,6%), Maluku 

(28,4%), Sulawesi Selatan (27,4%), dan Sulawesi Tengah (27,2) (Pristiandaru, 

2024). Nusa Tenggara Timur (NTT) sendiri menjadi peringkat nomor dua dengan 

angka stunting di Indonesia tahun 2023,  Menurut Pj Sekda Iganasius di Aula 

Gedung DPDR Kota Kupang, terdapat peningkatan angka stunting pada tahun 2023 

mencapai 17,2% dan terjadi peningkatan ditahun 2024 angka stunting mencapai 

18,8% atau 4.233 balita (Selly, 2025), dan adanya peningkatan angka stunting di 

Kabupaten Kupang sebanyak 19,2% dibulan agustus 2024, yang dimana pada bulan 

februari 2024 angka stunting di Kabupaten Kupang sebanyak  12,35% atau 3.574 

balita (BPK RI).  

Masalah kesehatan yang umum terjadi pada remaja putri berkaitan dengan 

asupan gizi. Remaja putri cenderung mengalami kekurangan gizi (kalori dan 

protein) yang berlangsung lama dan menahun. Kondisi ini remaja menyandang gizi 

buruk, kurangnya energi kronis, kurangnya energi protein termasuk anemia. 

Berdasarkan data Riskesdas 2018 kasus anemia mencapai 32% dan kasus KEK 

mencapai 25,7%. Kedua kondisi ini berisiko meningkatkan kemungkinan bayi yang 

dilahirkan stunting. Rendahnya status gizi remaja disebabkan oleh kurangnya 

asupan gizi makro dan mikro, serta minimnya pengetahuan tentang pentingnya gizi 

seimbang dan konsumsi tablet tambah darah (TTD) (Ridwan, et al., 2022). 

Untuk memperkuat penelitian ini yang akan dilakukan, peneliti telah 

melakukan penelitian  pendahuluan di Kabupaten dan Kota Kupang dengan 

katagori usia remaja 13–18 tahun. Setelah dilakukan penyebaran kuesioner melalui 

google form kepada 17 remaja putri, diperoleh data bahwa 70,6% yang tidak 

mengetahui stunting, dan sebanyak 94,1% mereka merasakan gejala seperti 

kelelahan, berdebar secara tiba-tiba dan pusing ketika bangkit dari posisi duduk. 

Sebanyak 64,7% yang masih belum mengonsumsi TTD, dan sebanyak 35,5% 

remaja yang belum mengonsumsi makanan bergizi. Hubungan ini menunjukkan 

bahwa rendahnya konsumsi makanan bergizi dan TTD pada remaja putri 

berkontribusi terhadap kondisi anemia. Anemia yang terjadi pada masa remaja 

sebagai calon ibu dan berdampak serius, apabila mereka hamil di usia muda. Hal 

ini menunjukkan adanya potensi risiko berkelanjutan yang dapat menyebabkan bayi 

dilahirkan mengalami stunting. 

Minimnya pengetahuan remaja tentang stunting dapat menjadi hambatan 

dalam memutus mata rantai stunting antar generasi. Oleh karena itu, dibutuhkannya 

media edukasi yang dapat meningkatkan pemahaman remaja secara menarik dan 

mudah dipahami. Media pembelajaran yang interaktif, visiual, dan mudah diakses 

seperti flipbook digital dapat menjadi solusi alternative untuk menyampaikan 

edukasi stunting pada remaja putri. Menurut (Wibowo, et al., 2019) Flipbook 

merupakan sebuah software yang berfungsi untuk membuka pada setiap halaman 

menjadi layaknya sebuah buku. Media flipbook juga dapat meningkatkan peserta 

didik dalam keterampilan berbicara, tidak hanya itu media flipbook juga dapat 

meningkatkan peserta didik dalam keterampilan menyimak (Andini et al., 2024). 

Media Flipbook memiliki kelebihan yaitu dapat menyajikan materi pembelajaran 
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dalam bentuk kata-kata, kalimat dan gambar, dan dapat pula dilengkapi dengan 

gambar berisi warna-warni sehingga lebih menarik perhatian pembaca (Yuliawati 

et al., 2022). Kekurangan dari flipbook membutuhkan jumlah perangkat komputer 

yang sesuai (Ma’arif et al., 2022). 

Media ini fokus dikembangkan untuk remaja putri dalam mencari 

pengetahuan stunting pada remaja putri. Flipbook ini dikembangkan hanya meliputi 

pengujian produk berupa penilaian kelayakan, apakah produk yang dibuat sudah 

sesuai dengan kelayakan media flipbook. Pada pengembangan media pembelajaran 

diperlukan model pengembangan yang dapat digunakan. Pada pembuatan flipbook, 

model yang sesuai digunakan dalam pegembangan adalah 4D (define, design, 

develop, disseminate). Model 4D ini dipilih sebagai model pengembangan media 

karena model ini tersusun secara terprogram dengan urut-urutan kegiatan sistematis 

dalam upaya pemecahan masalah belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik, selain itu karena model ini khusus digunakan untuk 

pengembangan media pembelajaran (Layyin, et al., 2022). Hal tersebut didukung 

penelitian (Yuniarni, 2024) yang mengembangkan media pembelajaran  flipbook 

digital materi marzipan pada mata kuliah dekorasi kue yang dikembangkan dengan 

metode penelitian Research and Development dan menggunakan model 

pemgembangan 4D. Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa media pembelajaran 

ini telah divalidasi dan mendapatkan skor 99% untuk aspek materi dan 89% untuk 

aspek media yang artinya sangat layak.  

Pengembangan media stunting telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu 

Hawa Rihhadhatul Aisy, Nur Riska, Rina Febriana (Aisy et al., 2022) dengan judul 

pengembangan media video sebagai edukasi stunting. Dari penelitian ini 

didapatkan hasil yang diperoleh dari uji coba kepada ahli materi diperoleh 90%,  

ahli media diperoleh 96%, dan ahli bahasa diperoleh 90% yang berarti media 

pembelajaran dikatagorikan sangat baik dan layak digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk ibu menyusui. Pada penelitian ini sudah bagus dan layak, 

namun karena adanya keterbatasan waktu dalam media video edukasi stunting 

sehingga masih ditemukan kekurangan, yaitu kurangnya membahas penyebab 

stunting, ciri-ciri stunting, faktor-faktor stunting. 

Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk 

mengembangkan media  pembelajaran materi sunting yang tidak terbatas oleh 

waktu dengan menggunakan flipbook sehingga dapat membahas materi stunting 

secara rinci yang dapat memuat konten seperti gambar, video, teks, suara, navigasi, 

dan hyperlink sehingga menarik bagi pengguna dan dapat menambah ilmu 

pengetahuan. Dengan adanya media pembelajaran tersebut dapat diharapkan 

membantu proses pembelajaran menjadi meningkatkan pengetahuan remaja putri 

terhadap materi yang disampaikan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) untuk mengembangkan 

media pembelajaran berbasis flipbook digital mengenai gizi remaja sebagai upaya 

pencegahan stunting. Penelitian dilaksanakan di Manikin, Kabupaten Kupang, dan 

Lasiana, Kota Kupang, dari Juni 2023 hingga Juli 2025, dengan subjek remaja putri 

berusia 13–18 tahun (Sugiyono, 2015). Tahapan penelitian diawali dengan 
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identifikasi kebutuhan dan analisis karakteristik peserta didik (define), dilanjutkan 

dengan perancangan media (design) yang mencakup penyusunan konten, pemilihan 

media, dan rancangan awal flipbook. Tahap pengembangan (develop) dilakukan 

melalui validasi ahli (media, materi, dan bahasa), serta uji coba terbatas dalam tiga 

tahap: one-to-one, kelompok kecil, dan kelompok besar. Tahap akhir (disseminate) 

melibatkan penyebaran flipbook yang telah divalidasi dan dikemas dalam bentuk 

QR code serta diunggah melalui platform Heyzine. Instrumen penelitian berupa 

angket menggunakan skala Likert yang disusun berdasarkan kisi-kisi validasi untuk 

menilai kelayakan dari ahli dan tanggapan dari pengguna (Wulandari, 2018). Data 

dikumpulkan melalui angket dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

menggunakan rumus persentase. Kriteria kelayakan produk dan respon pengguna 

dikategorikan berdasarkan skor presentase, dengan batas minimal kelayakan 

sebesar 61% dan minimal respon positif sebesar 70% (Rosita, et al., 2021). 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil 

Proses Pengembangan Produk 

Media edukasi yang telah dikembangkan berupa flipbook berisi informasi 

tentang pengetahuan stunting bagi remaja putri. Media ini dibuat menggunakan 

aplikasi Heyzine yang dapat diakses menggunakan smartphone atau laptop melalui 

website dengan memindai QR Code yang akan terhubung ke tampilan flipbook. 

Media dikembangkan menggunakan model 4D (Define, Design, Develop, 

Disseminate) yang ditemukan oleh Thiagarajan. Tahapan yang dilakukan dalam 

pengembangan sebagai berikut:  

Define (Pendefinisian) 

1. Tahap define dilakukan untuk menetapkan dan menganalisis syarat-syarat untuk 

mengembangkan media edukasi flipbook yang diuraikan melalui penelusuran 

masalah lebih lanjut. Pada penelitian ini, tahap define terdiri  dari empat fase, 

yaitu: Front End Analysis (Analisis Awal Akhir) 

Tahapan ini dilakukan melakukan analisis awal pengambilan data primer berupa 

hasil pengisian kuesioner melalui google form untuk mengetahui masalah serta 

menganalisis kebutuhan remaja putri. Kuesioner disebarkan kepada 17 remaja putri 

di Kabupaten dan Kota Kupang. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, 

didapatkan data bahwa 52,9% remaja kesulitan mendapatkan pengetahuan stunting, 

dan sebanyak 94,1% remaja putri membutuhkan media untuk mendapatkan 

informasi pengetahuan stunting, dan sebanyak 88,2% remaja putri membutuhkan 

media flipbook untuk mendapatkan informasi tentang pengetahuan stunting. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan remaja putri tersebut, solusi penyelesaian 

yang perlu dilakukan mengembangkan media flipbook tentang pengetahuan 

stunting pada remaja putri. 

2. Learner Analysis (Analisis Siswa) 

Tahap analisis siswa (remaja putri) dilakukan dengan cara menganalasis 

perkembangan kognitif remaja putri, pengalaman, dan latar belakang pengetahuan 

yang dimiliki. Berdasarkan analisis latar belakang yang dilakukan, terdapat hasil, 

yaitu: 

Remaja putri yang menjadi responden mayoritas tidak mengetahui istilah stunting 

sebanyak 70,6%. Namun sebanyak 29,4% mengetahui istilah stunting. Sebanyak 
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88,2% responden tidak mengetahui pencegahan stunting bisa dicegah pada saat 

remaja, dan sebanyak 11,8% mengetahui jika stunting bisa dicegah pada saat 

remaja. Berdasarkan hasil analisis pengalaman remaja putri sebanyak 35,3% belum 

mengonsumsi makanan sehari-hari dengan gizi tercukupi. Hasilnya masih ada 

remaja putri yang belum terpenuhi gizi hariannya dengan pola konsumsi. Sebanyak 

64,7% responden belum mengonsumsi Tablet Tambah Darah dan sebanyak 35,3% 

yang sudah pernah mengonsumsi Tablet Tambah Darah. Hasil diagram diatas masih 

menunjukkan mayoritas remaja putri belum mengonsumsi Tablet Tambah Darah. 

1. Task Analisis (Analisis Tugas) 

Menganalisis keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan remaja untuk 

memahami informasi tentang stunting, serta bagaimana tugas-tugas tersebut dapat 

difasilitasi melalui media flipbook.  

2. Concept Analysis (Analisis Konsep) 

Berdasarkan hasil analisis awal-akhir dan analisis siswa (remaja putri) 

didapatkan konsep pengembangan media edukasi flipbook yang dapat memudahkan 

proses pembelajaran dan menambah pengetahuan tentang stunting pada remaja 

putri. Latar belakang remaja putri yang merasa kesulitan untuk mendapatkan dan 

mengakses informasi tentang stunting dengam media edukasi yang kurang menarik, 

sehingga kurangnya pengetahuan dan pemahaman urgensi tentang pentingnya 

pencegahan stunting pada remaja. Oleh karena itu, diperlukan media edukasi yang 

dapat memuat materi tentang pengetahuan stunting bagi remaja putri. Materi yang 

disajikan pada flipbook yang dikembangkan merujuk pada cara pengetahuan 

stunting pada remaja putri. 

3. Specifying Intructional Objectives (Perumusan Tujuan Pembelajaran) 

Setelah melakukan analisis subjek dan analisis konsep mendapatkan bahwa 

tujuan dengan adanya pengembangan media edukasi flipbook pengetahuan stunting 

pada remaja putri, yaitu “Remaja Putri diharapkan mampu memahami edukasi 

mengenai langkah-langkah pencegahan stunting sejak usia remaja melalui 

pembentukan perilaku konsumsi pangan sehat yang berbagai jenis bahan pangan 

lokal”. 

Design (Perancangan) 

Setelah melalui tahap pendefinisian (define), selanjutnya dilakukan tahap 

perancangan (design). Tahap perancangan meliputi: 

1. Criterion Test Contruction (Penyusunan Standar Tes) 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan kisi-kisi soal untuk menghubungkan 

tahap define dengan cara menganalisis tujuan intruksional khusus. Kisi-kisi soal 

disusun berdasarkan target capaian pembelajaran, indikator, dan isi materi yang 

sesuai dengan referensi atau acuan tentang materi pengetahuan stunting yang 

disajikan. Selanjutnya, kisi-kisi yang telah disusun diubah menjadi naskah soal 

dengan jumlah 20 butir soal. 

Kisi-kisi dan naskah soal yang telah disusun, kemudian dilakukan proses 

validasi oleh ahli, yaitu Dr. Ratri Ciptaningtyas, sebagai lektor di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Proses validasi dilakukan dengan menyertakan lampiran 

berkas berupa rancangan materi isi flipbook, lembar kuesioner validasi, dan surat 

pendukung lainnya. Pada proses validasi awal, kisi-kisi dan naskah soal yang dibuat 

mendapatkan beberapa saran perbaikan, kemudian dilakukan perbaikan oleh 

penulis sesuai dengan saran validator ahli. Selanjutnya, dilakukan tahap validasi 
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kembali setelah sesuai dengan saran ahli, sehingga kisi-kisi dan naskah soal 

terkonfirmasi layak untuk dapat digunakan sebagai soal yang digunakan pada 

bagian evaluasi materi pada bagian akhir flipbook pengetahuan stunting pada 

remaja putri. Berikut merupakan hasil kisi-kisi tes dalam pengembangan media  

flipbook Media Selection (Pemilihan Media) 

Berdasarkan hasil penelitian awal analisis kebutuhan remaja putri, 

didapatkan data sebanyak 94,1% responden memerlukan media edukasi untuk 

mendapatkan pengetahuan stunting pada remaja putri. Hasil berikutnya 

menunjukkan, jenis media edukasi yang diperlukan dan diminati responden untuk 

memudahkan mendapatkan dan mengakses informasi tentang pengetahuan stunting 

yaitu berupa flipbook sebanyak 88,2%. 

2. Format Selection (Pemilihan Format) 

Media yang digunakan dalam mendapatkan informasi pembelajaran tentang 

pengetahuan stunting pada remaja putri yaitu melalui internet, sosialisasi 

masyarakat sekitar. Media tersebut memiliki kekurangan dan dinilai tidak menarik 

dan membosankan. Pada media internet, materi yang diberikan terlalu singkat dan 

tidak detail. Pada sosialisasi masyarakat juga hanya menjelaskan saat proses 

sosialisasi berlangsung, sehingga remaja putri tidak dapat belajar secara mandiri 

dengan waktu yang terbatas sehingga materi yang disajikan tidak selengkap materi 

yang dipaparkan di dalam pembelajaran media flipbook materi pengetahuan 

stunting. Dengan permasalahan yang ada, format yang digunakan untuk mengakses 

flipbook bisa menggunakan QR Code maupun link karena dapat langsung diakses 

melalui smartphone. Format QR Code atau link dipilih agar memudahkan remaja 

putri dalam mengakses flipbook dimanapun dan kapanpun dengan menggunakan 

internet yang memadai. Dengan demikian, jangkauan dari pengguna flipbook lebih 

mudah. 

3. Initial Design (Rancangan Awal) 

Tahapan rancangan awal dilakukan dengan menyusun Garis Besar Isi Media 

(GBIM), Jabaran Materi (JM), dan story board sesuai dengan target capaian 

pembelajaran dan indikator materi yang disesuaikan dengan kebutuhan remaja putri 

dalam pengetahuan stunting pada remaja putri. 

Develop (Pengembangan)    

Pada tahap ini dilakukan Realisasi konsep dan rancangan produk yang 

dikembangkan, yaitu GBIM, JM, dan Story Board. Berikut tahapan dalam 

pembuatan flipbook pengetahuan stunting bagi remaja putri. 

1. Penyusunan materi pengetahuan stunting sesuai dengan cara pengetahuan 

stunting menurut Kemenkes RI, hasil survei program percepatan penurunan 

angka stunting yang dilakukan pemerintah, referensi materi diacu dari buku, 

artikel, e-book dan hasil survei yang dilakukan pemerintah maupun praktisi 

lainnya. 

2. Membuat desain atau layout flipbook dimulai dari cover sampai bagian penutup 

flipbook melalui aplikasi canva, memilih tema yang akan digunakan, serta 

memilih warna design yang akan  menjadi warna base pada design yang dibuat. 

Seluruh konten isi yang telah dibuat selanjutnya disatukan dengan 

menggunakan canva, kemudian diberikan ilustrasi maupun ornamen yang tersedia 

di canva dan diubah menjadi bentuk format PDF.  
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3. Membuat evaluasi akhir dengan mengembangkan kisi-kisi soal menjadi naskah 

soal yang kemudian divalidasi oleh Ahli Materi, 

4. Media dengan file PDF selanjutnya diunggah ke dalam software Heyzine.com 

untuk dilanjutkan ke tahap editing berikutnya.  

5. Tahapan berikutnya yaitu mengekspor file menjadi format yang dapat diakses 

oleh pengguna. Format yang dibuat terdapat dua jenis yaitu HTML dan 

Barcode. 

Disseminate (Penyebaran) 

Setelah produk flipbook divalidasi oleh expert judgement (ahli materi, ahli 

bahasa. Ahli media) sehingga telah dinyatakan layak digunakan, maka tahap 

selanjutnya adalah melakukan disseminate (penyebaran). Pada tahap ini terdapat 

tiga fase, yaitu: 

1. Validating Testing 

Pada tahap ini, flipbook stunting pada remaja putri yang telah dikembangkan 

disebarluaskan kepada remaja putri. Selanjutnya, dilakukan pengisian kuesioner 

respon pengguna remaja putri terhadap flipbook. Terdapat dua aspek penilaian yang 

disajikan pada kuesioner, yaitu kepuasan dan kebermanfaatan yang terbagi atas 

lima butir pertanyaan dengan skor maksimal 25 poin. Pengambilan data respon 

pembaca dilakukan dengan menyantumkan link kuesioner di dalam flipbook. 

Selanjutnya didapatkan hasil data pengisian kuesioner oleh 40 responden.  

Perhitungan penilaian berdasarkan skor:  

Interval  =
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐢𝐭𝐞𝐦 𝐩𝐞𝐫𝐧𝐲𝐚𝐭𝐚𝐚𝐧 

𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐭𝐞𝐫𝐭𝐢𝐧𝐠𝐠𝐢 𝐢𝐭𝐞𝐦 𝐩𝐞𝐫𝐧𝐲𝐚𝐭𝐚𝐚𝐧 
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

  =
𝟖𝟑𝟏 

𝟐𝟓𝐱𝟒𝟎 
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

 = 83,1% 

Hasil perhitungan skor yang dikonversikan pada tingkat pencapaian yang 

sesuai dengan tabel diatas menunjukkan angka persentase sebesar 83,1% yang 

dapat dikatagorikan dengan kriteria sangat kuat. Data tersebut menunjukkan adanya 

ketertarikan dan rasa puas remaja putri dengan memberikan respon yang positif 

terhadap media flipbook pengetahuan stunting pada remaja putri. 

2. Packaging 

Pada tahapan prosedur penyebaran, flipbook perencanaa gizi seimbang pada 

remaja putri dalam pencegahan stunting dikemas dalam bentuk QR Code yang 

terhubung dengan link hasil akhir (output) desain flipbook menggunakan aplikasi 

heyzine. Berikut merupakan gambar QR Code yang digunakan untuk mengakses 

flipbook pengetahuan stunting pada remaja putri: 
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Gambar 1. QR Code Flipbook (Data Pribadi) 

3. Diffusion and Addoption 

Flipbook yang telah dikembangkan selanjutnya diunggah pada laman web 

blog berupa QR Code dan link sehingga dapat diakses dengan mudah oleh 

masyarakat luas dan tidak terbatas pada lingkup remaja putri saja. Berikut 

merupakan link yang dapat diakses untuk membaca flipbook dan referensi belajar: 

https://pengetahuanstuntingpadaremahaputri.blogspot.com/ 

Kelayakan Produk 

1. Kelayakan Produk Aspek Materi 

Produk yang telah dikembangkan melalui tahap proses validasi aspek materi 

stunting yang dilakukan oleh ahli materi stunting. Pada proses ini, peneliti 

menyerahkan flipbook pengetahuan stunting pada remaja putri dengan melampir  

kan berkas penunjang penilaian berupa rancangan materi isi flipbook, lembar 

kuesioner validasi, dan surat pendukung lainnya.  

Nilai kelayakan materi stunting oleh Ibu Dr. Ratri Ciptaningtyas sebagai 

berikut: 

Nilai kelayakan  = 
𝟑𝟐

𝟒𝟎
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Nilai kelayakan  = 80% 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai kelayakan, didapatkan nilai persentase 

sebesar 80% yang dikonversikan pada tingkat pencapaian termasuk dalam 

kualifikasi layak. Berikut kesalahan yang perlu diperbaiki sesuai dengan saran dan 

komentar yang didapatkan dari ahli materi. 

  

https://pengetahuanstuntingpadaremahaputri.blogspot.com/
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Tabel 1. Perbaikan Media Edukasi Aspek Materi 

No. Tampilan Sebelum Perbaikan Tampilan setelah perbaikan 

1.  Informasi di cover dalam Bahasa 

Indonesia agar sinkron dengan isi 

 

Perbaikan informasi di cover dalam 

Bahasa Indonesia 

 
 

2.  Informasi Riskesdas 2018 diganti 

dengan hasil stunting saja dari 

Survei Nasional terbaru yaitu SKI 

2023  

 

Perbaikan informasi Riskesdas 

2018 diganti menjadi menurut SKI 

2023 dan hanya hasil stunting 

  

3.  Sebaiknya definisi stunting 

diberikan pada halaman pertama 

khususnya tentang stunting remaja 

Perbaikan Stunting sudah 

diperbaiki dihalaman pertama  
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4.  Halaman 3 tentang diganti 

menjadi Pertumbuhan dan 

Perkembangan Masa Remaja  

 

Perbaikan Halaman 3 Pertumbuhan 

dan Perkembangan Masa Remaja 
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5.  Update hasil survei nasional dan 

10 pendoman gizi seimbang 

gunakan yang terbaru 

 

Perbaikan hasil survei nasional dan 

10 pendoman gizi seimbang 

 

 

 

6.  Halaman 9 sumber protein nabati, 

judul harus tepat dibawah sumber 

protein nabati 

 

Perbaikan halaman 9 sumber 

protein sudah dibawah sumber 

protein nabati 
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7.  Halaman 10 sebaiknya kata 

DEPKES RI diganti dengan 

KEMENKES RI  

 

Perbaikan halaman 10 menjadi 

Kemenkes RI 

 

8.  Informasi menu sesuai dengan 

keadaan pangan lokal di kupang 

 

 

Perbaikan menu sudah disesuaikan 

dengan keadaan pangan lokal 

kupang  
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9.  Masukan Stunting didalam 

glosarium 

 

Perbaikan sudah dimasukan 

glosarium 

 
 

2. Kelayakan Produk Aspek Media 

Produk yang telah dikembangkan melalui tahap proses validasi aspek media 

stunting yang dilakukan oleh ahli media. Pada proses ini, peneliti menyerahkan 

flipbook pengetahuan stunting pada remaja putri dengan melampirkan berkas 

penunjang penilaian berupa rancangan materi isi flipbook, lembar kuesioner 

validasi, dan surat pendukung lainnya.  

Nilai kelayakan materi stunting oleh Ibu Dr. Nurul Hidayah sebagai berikut: 

Nilai kelayakan  = 
𝟔𝟐

𝟕𝟓
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Nilai kelayakan  =83% 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai kelayakan, didapatkan nilai persentase 

sebesar 83% yang dikonversikan pada tingkat pencapaian termasuk dalam 

kualifikasi sangat layak . Berikut kesalahan yang perlu diperbaiki sesuai dengan 

saran dan komentar yang didapatkan dari ahli media. 
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Tabel 2. Perbaikan Media Edukasi Aspek Media 

No. Tampilan Sebelum Perbaikan Tampilan setelah perbaikan 

1. Semua tulisan di Petunjuk Pengguna 

di bold   

Perbaikan tulisan dan isi didalam 

Petunjuk Pengguna sudah dibold 

2.  Semua tulisan di Panduan “Isi 

Piringku” di bold 

Perbaikan tulisan Panduan “Isi 

Piringku” sudah di bold  

 

3. Kelayakan Produk Aspek Media 

Produk yang telah dikembangkan melalui tahap proses validasi aspek media 

stunting yang dilakukan oleh ahli media. Pada proses ini, peneliti menyerahkan 

flipbook pengetahuan stunting pada remaja putri dengan melampirkan berkas 

penunjang penilaian berupa rancangan materi isi flipbook, lembar kuesioner 

validasi, dan surat pendukung lainnya.  

Nilai kelayakan materi stunting oleh Ibu Dr. Nurul Hidayah sebagai berikut: 

Nilai kelayakan  = 
𝟔𝟐

𝟕𝟓
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Nilai kelayakan  =83% 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai kelayakan, didapatkan nilai persentase 

sebesar 83% yang dikonversikan pada tingkat pencapaian termasuk dalam 
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kualifikasi sangat layak . Berikut kesalahan yang perlu diperbaiki sesuai dengan 

saran dan komentar yang didapatkan dari ahli media. 

Tabel 3. Perbaikan Media Edukasi Aspek Media 

No. Tampilan Sebelum Perbaikan Tampilan setelah perbaikan 

1. Semua tulisan di Petunjuk Pengguna 

di bold   

Perbaikan tulisan dan isi didalam 

Petunjuk Pengguna sudah dibold 

2.  Semua tulisan di Panduan “Isi 

Piringku” di bold 

Perbaikan tulisan Panduan “Isi 

Piringku” sudah di bold  

  

4. Kelayakan Produk Aspek Bahasa 

Produk yang telah dikembangkan melalui tahap proses validasi aspek 

bahasa yang dilakukan oleh ahli bahasa. Pada proses ini, peneliti menyerahkan 

flipbook pengetahuan stunting pada remaja putri dengan melampirkan berkas 

penunjang penilaian berupa rancangan materi isi flipbook, lembar kuesioner 

validasi, dan surat pendukung lainnya.  

Nilai kelayakan Bahasa oleh Ibu Reni Oktaviani, M.Pd. sebagai berikut: 

Nilai kelayakan  = 
32

40
𝑥 100% 

Nilai kelayakan  = 80%  
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai kelayakan, didapatkan nilai persentase 

sebesar 80% yang dikonversikan pada tingkat pencapaian termasuk dalam 

kualifikasi layak. Berikut kesalahan yang perlu diperbaiki sesuai dengan saran dan 

komentar yang didapatkan dari ahli bahasa. 

Tabel 4. Perbaikan Media Edukasi Aspek Bahasa 

No. Tampilan Sebelum Perbaikan Tampilan setelah perbaikan 

1. Nama dosen pembimbing awalnya Dr. 

Nur Riska, S.PD., M.SI 

 

Perbaikan menjadi Dr. Nur Riska, 

S.Pd., M.Si. 

 
2. Tulisan 13-15 menggunakan tanda 

pisah 

 

Perbaikan menjadi 13–15 
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3. Rincian jika lebih dari dua diberi koma 

(,) Vitamin A,B dan C 

 

Perbaikan menjadi Vitamin A,B, 

dan C 

 

4. Bahasa asing ditulis miring “Digital 

Scale” 

 

Perbaikan menjadi Digital Scale 
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5. Kata baku mempengaruhi diperbaiki 

 

Perbaikan menjadi memengaruhi 

 

6. Untuk daftar pustaka huruf jangan 

ditulis kapital 

 

Perbaikan menjadi tidak kapital 

 

 

Uji Coba Pengembangan  

1. Uji Coba Satu-Satu (One to One) 

Pada uji coba satu-satu, dilakukan dengan cara mengambil tiga remaja 

responden yang berdomisili di Kabupaten dan Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. 

Responden yang dipilih sesuai dengan karakteristik yang telah ditentukan yaitu 

remaja putri usia  tahun dengan tingkat Hemoglobin yang rendah, sedang, dan 

normal. Tingkat hemoglobin dikatagorikan sesuai hasil pemeriksaan yang 

dilakukan oleh responden. Tingkat hemoglobin rendah dengan angka sebesar 8 dan 

tingkat hemoglobin sedang  11 g/dl, dan tingkat hemoglobin normal dengan angka 

sebesar 14 g/dl.  
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Proses uji coba one to one dilakukan remaja putri dengan membaca dan 

memahami. Selanjutnya, peneliti memberikan link instrumen uji coba untuk diisi 

sesua dengan petunjuk penilaian. Instrumen yang digunakan berisi aspek media, 

aspek karaktersitik media, aspek materi, dan aspek kebermanfaatan dengan 16 butir 

pernyataan dengan skor maksimal 80 point. Pada pengisian instrumen ini, remaja 

putri dapat memberikan komentar dan saran terjadap flipnook pengetahuan stunting 

pada remaja putri yang telah dikembangkan. Hasil dari uji coba satu-satu tidak 

terdapat saran perbaikan dari responden remaja putri, maka dilanjutkan tahap uji 

coba berikutnya yaitu uji coba kelompok kecil (small group). 

Berikut hasil skor uji coba one to one yang didapatkan dari tiga responden 

remaja putri: 

Tabel 5. Hasil Uji Coba One to One 

No. Aspek Penilaian Jumlah Skor Rata-Rata 

1. Media 62 4,1 

2. Karakteristik Media 37 4,1 

3. Materi 71 4,7 

4. Kebermanfaatan 39 4,3 

     Total                            209  17,2 

 Rata-Rata 52,25 4,35 

Sumber: Data Pribadi 

Skor uji coba One to One yang telah diperoleh kemudian dikonversi menjadi 

persentase dengan rumus hitungan: 

Xi     = 
∑𝑠

𝑠𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 

Nilai kelayakan    = 
209

240
 x 100% 

Nilai Kelayakan  = 87% 

Keterangan:  

Xi  = Nilai kelayakan setiap aspek 

∑s = Jumlah perolehan skor 

Smax = Skor maksimal 

Hasil skor yang telah dihitung dan dikonversikan ke dalam persentase 

menunjukkan nilai di angka 87% yang setelah diinterpresentasikan ke dalam 

kalimat termasuk ke dalam kriteria sangat layak. 

2. Uji coba small group (kelompok kecil) 

Pada tahap ini media yang telah dikembangkan diuji coba kepada tujuh 

responden yang berdomisili di Kupang, Nusa Tenggara Timur. Responden yang 

dipilih sesuai dengan karakteristik yang telah ditentukan yaitu remaja putri berusia 

13-18 tahun dengan tingkat hemoglobin dan tingkat pemahaman tentang 

pencegahan stunting yang beragam. Pada tahap ini, remaja putri akan mengisi dan 

melihat media yang sudah dikembangkan. Hasil uji coba akan digunakan untuk 

pengujian media tahap selanjutnya. 

Proses uji coba small group dilakukan remaja putri dengan membaca dan 

memahami. Selanjutnya, peneliti memberikan link instrumen uji coba untuk diisi 

sesua dengan petunjuk penilaian. Instrumen yang digunakan berisi aspek media, 

aspek karaktersitik media, aspek materi, dan aspek kebermanfaatan dengan 16 butir 

pernyataan dengan skor maksimal 80 point. Pada pengisian instrumen ini, remaja 
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putri dapat memberikan komentar dan saran terjadap flipbook pengetahuan stunting 

pada remaja putri yang telah dikembangkan. Hasil dari uji coba satu-satu tidak 

terdapat saran perbaikan dari responden remaja putri, maka dilanjutkan tahap uji 

coba berikutnya yaitu uji coba kelompok besar (Field Group). 

Berikut hasil skor uji Coba Small Group yang didapatkan dari 7 responden 

remaja putri: 

Tabel 6. Hasil Uji Coba Small Group 

No. Aspek Penilaian Jumlah Skor Rata-Rata 

1.  Media 142 4,1 

2. Karakteristik Media 80 3,8 

3. Materi 147 4,2 

4. Kebermanfaatan  87 4,1 

     Total                                      456             16,2 

 Rata-Rata             114              4,1 

Sumber: Data Pribadi 

Skor uji coba Small Group yang telah diperoleh kemudian dikonversi 

menjadi persentase dengan rumus hitungan: 

Xi     = 
∑𝐬

𝒔𝒎𝒂𝒙
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Nilai kelayakan   = 
𝟒𝟓𝟔

𝟓𝟔𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Nilai kelayakan    = 81,4% dibulatkan menjadi 81% 

Keterangan:  

Xi  = Nilai kelayakan setiap aspek 

∑s = Jumlah perolehan skor 

Smax = Skor maksimal 

Hasil skor yang telah dihitung dan dikonversikan ke dalam presentase 

menunjukkan nilai di angka 81,4% yang setelah diinterpresentasikan ke dalam 

kalimat termasuk ke dalam kriteria sangat layak.  

3. Uji Coba Field Group (kelompok besar) 

Pada tahap ini media yang telah dikembangkan diuji coba kepada tujuh 

responden yang berdomisili di Kupang, Nusa Tenggara Timur. Responden yang 

dipilih sesuai dengan karakteristik yang telah ditentukan yaitu remaja putri berusia 

13-18 tahun dengan tingkat hemoglobin dan tingkat pemahaman tentang 

pencegahan stunting yang beragam. Pada tahap ini, remaja putri akan mengisi dan 

melihat media yang sudah dikembangkan. Hasil uji coba akan digunakan untuk 

pengujian media tahap selanjutnya. 

Proses uji coba Field Test dilakukan remaja putri dengan membaca dan 

memahami. Selanjutnya, peneliti memberikan link instrumen uji coba untuk diisi 

sesua dengan petunjuk penilaian. Instrumen yang digunakan berisi aspek media, 

aspek karaktersitik media, aspek materi, dan aspek kebermanfaatan dengan 16 butir 

pernyataan dengan skor maksimal 80 point. Pada pengisian instrumen ini, remaja 

putri dapat memberikan komentar dan saran terjadap flipbook pengetahuan stunting 

pada remaja putri yang telah dikembangkan. Hasil dari uji coba satu-satu tidak 

terdapat saran perbaikan dari responden remaja putri. 

Berikut hasil skor uji coba field test yang didapatkan dari 30 responden 

remaja putri: 
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Tabel 6. Hasil Uji Coba Field test 

No.  Aspek Penilaian Jumlah Skor Rata-Rata 

1.  Media 631 4,2 

2. Karakteristik Media 376 4,2 

3. Materi 639 4,3 

4. Kebermanfaatan  377 4,2 

     Total                                    2023             16,9 

 Rata-Rata           505,75              4,2 

Sumber: Data Pribadi 

Skor uji coba field test yang telah diperoleh kemudian dikonversi menjadi 

persentase dengan rumus hitungan: 

Xi     = 
2023

2400
 x 100%  

Nilai kelayakan    = 84,2% dibulatkan menjadi 84% 

Keterangan:  

Xi  = Nilai kelayakan setiap aspek 

∑s = Jumlah perolehan skor 

Smax = Skor maksimal 

Hasil skor yang telah dihitung dan dikonversikan ke dalam presentase 

menunjukkan nilai di angka 84,2% yang setelah diinterpresentasikan ke dalam 

kalimat termasuk ke dalam kriteria sangat layak. 

Pembahasan 

Media yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah flipbook 

pengetahuan stunting pada remaja putri. Media pembelajaran dimuat dalam bentuk 

flipbook yang berisi teks, video, gambar, dan link. Media ini terbagi menjadi tiga 

bagian yaitu bagian pendahuluan yang berisi cover dan judul buku, petunjuk 

pengguna, kata pengantar, dan daftar isi; bagian inti yang terdiri dari susunan materi 

yang dijabarkan didalam media, yaitu materi stunting, penyebab stunting, faktor 

stunting, dampak stunting, ciri-ciri stunting, pencegahan stunting remaja, gizi, 

pertumbuhan dan perkembangan masa remaja, gizi seimbang remaja, kebutuhan 

gizi remaja, status gizi remaja, masalah gizi remaja, faktor penyebab masalah gizi 

remaja, jenis bahan makanan untuk mencegah stunting, menu harian; dan bagian 

penutup yang terdiri dari materi evaluasi, glosarium, daftar pustaka, respon 

pembaca, dan berbagai video mengenai stunting.  

Pengembangan media flipbook tentang pengetahuan stunting pada remaja 

putri dikembangkan dengan metode Research and Development (R&D) melalui 

model pengembangan 4D (define, design, develop, dan disseminate) didukung oleh 

penelitian (Sari, et al., 2025) model 4D dipilih oleh peneliti karena model tersebut 

terperinci dan sistematis sehingga memudahkan dalam proses pengembangan 

perangkat pembelajaran yang lengkap seperti flipbook. 

Pada tahap define, peneliti melakukan analisis kebutuhan dengan diawali 

pengumpulan data melalui pengisian kuesioner pada remaja putri sebagai subjek 

penelitian. Kuesioner tersebut bertujuan untuk menemukan latar belakang 

pengetahuan remaja mengenai stunting, kebiasaan konsumsi makanan harian serta 

pengalaman dalam mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD), dan peneliti 

menyusun analisis tugas yang mencakup pemahaman tentang stunting, pentingnya 
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gizi seimbang, serta kebiasaan sehat dalam pencegahan stunting. Dari keseluruhan 

hasil analisis tersebut, peneliti menemukan bahwa media yang tepat untuk 

dikembangkan adalah media flipbook karena dianggap mampu menyajikan 

informasi secara visual, menarik, dan sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan 

remaja.  

Selanjutnya, pada tahap design (perancangan) peneliti mulai membuat 

perangkat perencanaan media pembelajaran yaitu GBIM, JM, dan Story Board. 

Setelah perangkat perencanaan media pembelajaran direvisi kemudian peneliti 

masuk ke tahap selanjutnya. Tahap selanjutnya yaitu tahap design, peneliti mulai 

menyatukan materi dan gambar pada buku yang menggunakan apliaksi canva yang 

akan menghasilkan buku format PDF. Selanjutnya, format PDF tersebut akan 

diunggah ke software Heyzine Flipbook untuk di convert menjadi flipbook digital. 

Dengan menggunakan Heyzine, peneliti melanjutkan proses editing flipbook 

dengan memasukan konten seperti video, link, dan barcode lalu mengubah format 

menjadi flipbook digital. Flipbook materi pengetahuan stunting dikemas dalam 

bentuk QR Code yang langsung terhubung ke aplikasi flipbook dan dapat diakses 

secara online.  

Setelah proses editing flipbook selesai, pada tahap dessiminate (penyebaran) 

yaitu dilakukan validasi oleh beberapa ahli. Flipbook ini telah melalui proses 

validasi oleh ahli materi, ahli Bahasa, dan ahli media. Hasil validasi dengan ahli 

materi dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan untuk mendapat komentar untuk 

melakukan perbaikan satu kali seperti infomasi cover ganti dalam bahasa Indonesia 

agar singkron dengan isi materi, perbaikan infomasi Riskesdas diganti menjad SKI 

2023 dan hanya hasil stunting saja, perbaikan halaman stunting, perbaikan judul 

sub bab, penambahan menu menjadi menu lokal, dan penambahan pada glosarium. 

Setelah melakukan perbaikan, validas oleh ahli materi mendapatkan nilai 80% dan 

masuk kataori layak. Hasil validasi bahasa dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan 

untuk mendapatkan komentar pengunan ejaan, tanda baca, dan tata tulis yang 

mengacu pada kaidah Bahasa Indonesia (KBBI) dan EYD. Setelah melakukan 

perbaikan sesuai dengan komentar dari ahli Bahasa kemudian hasil validasi pada 

ahli bahasa mendapatkan  nilai 80% yang masuk ke dalam katagori layak. Hasil 

validasi degan ahli media dilakukan sebanyak 1 kali dengan komentar dan 

perbaikan pada huruf bold. Setelah melakukan perbaikan, validasi media mendapat 

nilai 83%  yang masuk kedalam katagori sangat layak. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yag dilakukan oleh (Sabrina, et al., 2025) yang menyatakan bahwa 

flipbook sangat layak digunakan untuk media pembelajaran. Berdasarkan hal 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa para ahli menyatakan media pembelajaran 

flipbook pengetahuan stunting pada remaja putri telah layak digunakan dalam 

proses pembelajaran.  

Setelah divalidasi oleh para ahli media pembelajaran flipbook diuji cobakan 

kepada remaja putri. Uji coba dilakukan melalui tiga tahap yaitu uji coba one to 

one, small group, dan field group. Pada uji one to one terdapat aspek yang dinilai 

kurang oleh remaja yaitu aspek media dan karaktersitik media dengan nilai rata-rata 

4,1. Terdapat pada aspek media butir soal nomor 2 mendapatkan nilai 3 dari 2 

responden. Nilai tersebut membahas tentang media ukuran huruf flipbook belum 

sesuai standar umum penulisan dan butir soal nomor 16 mendapatkan nilai 3 dari 1 

responden. Pada butir soal nomor 16 membahas media flipbook dapat digunakan 
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sebagai inovasi baru sumber belajar materi pengetahuan stunting pada remaja putri. 

Sebagai aspek yang dinilai kurang, terdapat juga nilai aspek yang tertinggi yaitu 

aspek dengan nilai 4,7. Penilaian tertinggi pada aspek materi butir soal 9,10,11 

mengenai materi yang disajikan sesuai dengan pokok bahasan, materi dijelaskan 

secara lengkap sesuai pokok bahasan yang relevan, materi yang disajikan secara 

berurutan. Hasil uji one to one mendapatkan nilai 87% yang masuk kedalam 

katagori sangat layak. Setelah dilakukan perbaikan dilanjutnya dengan uji small 

group. Pada uji small group terdapat aspek yang dinilai kurang pada remaja putri 

yaitu pada aspek karakteristik media dengan nilai rata-rata 3,8. Pada aspek 

karakteristik media, terdapat butir soal nomor 7 mendapatkan nilai 3 dari 2 

responden dengan membahas media yang digunakan sesuai karakteristik remaja, 

dan butir soal nomor 8 mendapatkan nilai 3 dari  3 responden dengan membahas 

media edukasi dapat menyesuaikan perkembangan teknologi saat ini. Selain aspek 

yang dinilai kurang, terdapat nilai aspek tertinggi yaitu pada aspek materi dengan 

nilai rata-rata 4,2. Penilain tertinggi yaitu pada aspek materi dengan butir soal 

nomor 9,10,13 mengenai materi yang disajikan sudah sesuai pokok bahasan, materi 

dijelaskan secara lengkap sesuai pokok bahasan yang relevan, dan bahasa yang 

digunakan mudah dimengerti. Hasil uji small group mendapatkan nilai 81,4% yang 

masuk kedalam katagori sangat layak. Setelah dilakukan perbaikan dilanjutkan 

dengan uji field test. 

Pada uji field group terdapat aspek yang dinilai kurang pada remaja putri 

yaitu pada aspek karakteristik media dengan nilai rata-rata 4,2. Pada aspek media 

terdapat butir soal nomor 2 mendapatkan nilai 3 dari 3 responden yang membahas 

tentang ukuran huruf dalam flipbook sesuai standar umum penulisan dengan 

penilaian. Penilain pada aspek karakteristik media dengan nilai rata-rata 4,2. Pada 

aspek karaktersitik terdapat butir soal nomor 6 mendapatkan nilai 3 dari 2 

responden membahas flipbook pengetahuan mudah dioperasikan, penilaian butir 

soal nomor 7 mendapatkan nilai 3 dari 1 responden membahas media yang 

digunakan sesuai dengan karakterstik remaja putri, dan penilaian butir soal nomor 

8 mendapatkan nilai 3 dari 2 responden membahas media edukasi dapat 

menyesuaikan perkembangan teknologi saat ini. Penilain pada aspek 

kebermanfaatan dengan nilai rata-rata 4,2. Pada aspek kebermanfaatan terdapat 

butir soal  nomor 14 mendapatkan nilai 3 dari 1 responden  membahas media 

flipbook dapat membantu remaja putri belajar secara mandiri, terdapat butir soal 

nomor 15 mendapatkan nilai 3 dari 4 responden membahas media flipbook dapat 

digunakan secara fleksibel penilain 3 dari 4 responden, dan terdapat butir soal 

nomor 16 mendapatkan nilai 3 dari 2 responden membahas media flipbook dapat 

digunakan sebagai inovasi baru sumber belajar materi stunting pada remaja putri.  

Selain aspek penilaian kurang, terdapat aspek materi yang mendapatkan  

nilai tertinggi yaitu aspek materi pada butir soal nomor 9 mendapatkan nilai 5 dari 

13 responden membahas materi yang disajikan sesuai dengan pokok bahasan, 

terdapat butir soal nomor 10 mendapatkan nilai 5 dari 11 responden membahas 

materi yang dijelaskan secara lengkap sesuai pokok bahasan yang relevan, terdapat 

pada butir soal nomor 11 mendapatkan nilai 5 dari 9 responden membahas materi 

yang disajikan secara berurutan, terdapat butir soal nomor 12 membahas materi 

yang disajikan mudah dipahami remaja putri, dan terdapat butir soal nomor 13 

mendapatkan nilai 5 dari 4 responden membahas Bahasa yang digunakan mudah 
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dimengerti remaja putri. Hasil uji field group 84% yang masuk katagori sangat 

layak . Setelah perbaikan flipbook pengetahuan stunting dinyatakan layak. Hasil 

penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yuniarni, 2024). 

Yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang dikatagorikan sangat layak 

digunakan menjadi media pembelajaran dalam membantu pelaksanaan 

pembelajaran.  

Tahap terakhir pada proses pengembangan media flipbook yaitu tahap 

dessiminate (penyebaran) yang terdiri dari tiga fase, yaitu: (1) validasi testing pada 

tahap ini dilakuakan penyebaran uji respon pembaca yang mendapatkan hasil 

respon pembaca sebesar 83,1% yang masuk ke dalam kriteria skor sangat kuat. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembaca memberikan respon yang sangat positif dan 

membangun terhadap flipbook pengetahuan stunting pada remaja putri yang telah 

dikembangkan yaitu flipbook dapat memotivasi pembelajaran mandiri, bisa diakses 

secara fleksibel, dan memberikan edukasi bagi remaja putri dan masyarakat luas. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan (Wibowo, 2024) yang menyatakan bahwa   

memberian pengalaman belajar yang lebih interakif, menarik, dan fleksibel bagi 

siswa, sehingga membantu mereka memaham materi akutansi yang komplek 

dengan lebih mudah. (2) Packaging,  flipbook pengetahuan stunting pada remaja 

putri dikemas dalam bentuk QR Code yang terhubung dengan link hasil akhir, 

desain flipbook menggunakan aplikasi Heyzine sehingga mudah diakses. 

Pernyataan ini sejalan dengan (Dirgantara, et al., 2017) yang menyatakan QR Code 

dapat diakses dengan mudah menggunakan smartphone juga lebih cepat karena 

hanya dengan memindai kode pengguna dapat masuk kedalam situs. (3) Difussion 

and adoption, pada tahap ini flipbook yang telah dikembangkan kemudian 

dipublikasikan pada laman web blog dengan tujuan jangkauan penyebaran yang 

lebih luas dan dapat diakses oleh seluruh masyarakat umum sehingga tidak terbatas 

pada lingkup usia remaja saja.  

 Berdasarkan hasil validasi dari para ahli dan penilaian oleh mahasiswa dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran flipbook pengetahuan stunting yang dibuat 

telah layak untuk digunakan. Dalam penelitian ini tentu ada faktor pendukung, 

faktor penghambat, kelebihan produk, dan kelemahan produk. 

Faktor Pendukung 

Pembuatan media pembelajaran ini memiliki beberapa faktor pendukung, 

berikut ini merupakan faktor pendukung dalam pengembangan media flipbook 

pengetahuan stunting pada remaja putri. 

1. Belum banyak media pembelajaran berupa flipbook pengetahuan stunting pada 

remaja putri. 

2. Adanya sumber buku dan jurnal yang menunjang proses penelitian 

3. Perkembangan teknologi dan tersedianya tools yang memudahkan proses 

pembuatan seperti kemudahan mengakses internet, adanya aplikasi untuk 

membuat desain layout seperti canva, dan Heyzine sebagai tools utama dalam 

pembuatan flipbook. 

Faktor Penghambat 

Dalam proses pembuatan media flipbook terdapat beberapa faktor 

penghambat dalam proses penelitian dan pengembangan yang ditemukan peneliti. 

Berikut merupakan faktor-faktor yang menghambat proses pembuatan media 

flipbook, yaitu: 
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1. Dalam pembuatan flipbook menggunakan software Heyzine.com apabila 

terdapat revisi pada salah satu halaman maka harus dilakukan perbaikan 

secara menyeluruh pada file PDF-nya.  

Kelebihan Produk 

Berdasarkan hasil pengembangan, flipbook pengetahuan stunting ini 

memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran ini menjelaskan dan menampilkan pengetahuan stunting 

secara lengkap dan detail tanpa terbatas oleh waktu. 

2. Flipbook ini dapat diakses secara online menggunakan semua perangkat 

elektronik seperti handphone, laptop, dan jenis lainnya dengan memidai QR 

Code atau melalui website blogspot. 

3. Memiliki tampilan yang menarik dan mudah untuk dioperasikan 

4. Tersedia ilustrasi gambar dan video pendukung pada materi sehingga 

memudahkan pembaca untuk mengerti materi yang disampaikan. 

Kekurangan Produk 

Media flipbook pengetahuan stunting pada remaja putri memiliki beberapa 

kekurangan, yaitu: 

1. Media flipbook hanya bisa diakses secara online dan terhubung dengan sinyal 

yang bagus.  

2. Media flipbook jika diakses secara offline maka tampilannya akan berubah 

menjadi bentuk format PDF sehingga tidak terdapat ciri khas flipbook yaitu 

dapat dibuka dari halaman sat uke halaman berikutnya. 

 

KESIMPULAN 

 Flipbook pengetahuan stunting pada remaja putri merupakan sebuah media 

pembelajaran digital dengan menggabungkan teks dan video yang berisi materi 

stunting secara lengkap dan sistematis dengan menggunakan aplikasi Heyzine. 

Media ini disajikan dalam bentuk QR Code yang dapat diakses secara online. 

Flipbook terdiri dari beberapa bagian yaitu bagian petunjuk penggunaan, 

pendahuluan, materi belajar, evaluasi materi, dan penutup. Pada bagian materi 

belajar terdiri dari pengetahuan stunting, gizi, dan jenis bahan makanan remaja 

putri. Bagian penutup terdiri dari glosarium, daftar pustaka, evaluasi materi, dan 

respon pembaca. 

 Penelitian pengembangan flipbook pengetahuan stunting pada remaja putri 

ini menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D) dan 

dikembangkan dengan model 4D (Define, Design, Develop, and Disseminate). Pada 

tahap pendefinisian (define) dilakukan untuk menetapkan dan menganalisis syarat-

syarat untuk mengembangkan media yang disampaikan melalui penelunsuran 

masalah lebih lanjut. Tahap perancangan (design) dilakukan untuk merancang suatu 

media berupa flipbook pengetahuan stunting pada remaja putri diikut dengan 

perangkat lainnya. Pada tahap pengembangan (develop) suatu produk berupa media 

dibuat melalui validasi dengan ahli dan uji coba kepada remaja putri untuk 

mengetahui kelayakan flipbook. Tahap penyebaran (dessiminate) dilakukan untuk 

merancang dan mempublikasikan hasil produk yang dikembangkan setelah melalui 

tahap validasi ahli dan uji coba. 

Pada tahap pengembangan, flipbook telah melalui proses validasi oleh tiga 

dosen ahli dibidang terkait dengan hasil perhitungan data. Berikut Penilaian ahli 
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materi stunting sebesar 80% yang dapat dikatagorikan kedalam kualifikasi layak, 

penilaian ahli Bahasa sebesar 80% yang dapat dikatagorikan kedalam kualifikasi 

layak, dan penilaian ahli media sebesar 83% media yang dapat dikatagorikan 

kedalam kualifikasi sangat layak. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka 

dapat disimpulkan secara garis besar hasil penilaian valdiasi oleh dosen ahli materi,  

ahli Bahasa, dan ahli media menyatakan media flipbook pengetahuan stunting pada 

remaja putri dinyatakan layak untuk dipublikasikan dan digunakan sebagai media 

dalam proses edukasi.  

 Setelah validasi, media pembelajaran flipbook pengetahuan stunting yang 

diuji cobakan kepada remaja putri dan mendapatkan hasil uji one to one 87% yang 

masuk kedalam katagorik sangat layak, untuk uji small group  81,4% yang masuk 

kedalam  katagori sangat layak, dan untuk uji field group  84,2% yang masuk 

kedalam katagori sangat layak. Selain itu, media ini memperoleh data respon 

pembaca sebesar 83,1% yang masuk ke dalam kriteria skor sangat kuat. 
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